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1. Deskripsi Singkat

Mengembangkan pengetahuan dan daya analisis mahasiswa mengenai Studi Hukum Adat dan Islam di Bengkulu, sehingga setelah mengikuti mata ajar ini,

mahasiswa dapat memahami sekaligus menjelaskan Masyarakat Adta, Hukum Adata dan Pengaruh Islam di Bengkulu Kegiatan pembelajaran meliputi

perkuliahan dengan berbagai pendekatan dan metode yang melibatkan mahasiswa, seperti diskusi, kegiatan observasi dan lain-lain

2. Unsur Capaian Pembelajaran

Kompetensi dan Out Put Pembelajaran Studi Hukum Adat dan Islam di Bengkulu:

a.

b.
c.
d

Menguasai konsep dan dan Teori Hukum Adat dan Islam di Bengkulu.

Mampu membedakan Hukum Adat dan Islam di Bengkulu dari era perkembangan sejarah .
Mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan sebagai umpan balik dari perkuliahan.
Mampu membuat makalah Hukum Adat dan Islam di Bengkulu.

3. Komponen Penilaian

Proses penilaian pada mata kuliah ini dibedakan dalam 4 komponen, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Kehadiran
Komponen ini memiliki poin sebesar 10% dari total pertemuan tatap muka di kelas (minimal 12 kali pertemuan). Kehadiran merupakan salah satu
komponen penunjang dalam melakukan proses penilaian karena setiap pertemuan akan membahas berbagai macam model persoalan yang akan
didiskusikan bersama. Setiap persoalan yang dilontarkan menuntut adanya peran aktif mahasiswa untuk dapat mengemukakan pendapat mereka dengan
baik. Keaktifan mahasiswa akan dijadikan nilai tambah secara objektif untuk penilaian akhir.

b. Tugas
Selama 1 semester, mahasiswa akan diberikan 2 tugas yang terdiri dari 1 tugas mandiri dan 1 tugas kelompok. Tugas ini diberikan. Komponen
keseluruhan tugas memiliki poin sebesar 20%.

c. UTS (Ujian Tengah Semester)
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UTS dilakukan pada pertemuan ke 8 dari keseluruhan total pertemuan melalui ujian tertulis, praktek atau mini project yang akan dipresentasikan. Materi
yang diujikan adalah materi pertemuan 1 sampai dengan 7, dengan bobot yang diberikan sebesar 30%.

d. UAS (Ujian Akhir Semester)
UAS dilakukan pada pertemuan ke 16 dari keseluruhan total pertemuan melalui presentasi proposal penelitian. Materi yang tertuang pada proposal
mencakup keseluruhan materi yang diberikan dari awal pertemuan sampai akhir, dengan bobot yang diberikan sebesar 40%.

Catatan :

Tidak berlaku ujian susulan baik UTS maupun UAS kecuali kepada mahasiswa yang diberikan izin khusus seperti sakit (disertai dengan surat dokter
dan surat dari orang tua/wali), atau terlibat dalam kegiatan akademik di luar kampus (disertai dengan surat izin yang ditanda tangani minimal Wakil
Dekan)

Tidak berlaku perbaikan nilai Tugas, UTS maupun UAS kecuali diikuti oleh seluruh peserta mata kuliah

4. Kriteria Penilaian
Penilaian dilakukan berdasarkan semua komponen nilai yang ada. Nilai akhir yang diperoleh mahasiswa merupakan rata-rata dari perolehan tiap komponen
dengan melibatkan bobot masing-masing. Nilai akhir merupakan gambaran kemampuan dan kualitas mahasiswa terhadap ilmu yang sudah diperoleh selama 1
semester. Nilai akhir akan dikonversi ke dalam bentuk angka dan huruf dengan rincian sebagai berikut :

E

Merupakan perolehan mahasiswa yang tidak mengikuti tugas, UTS, UAS dan kehadiran < 75%

Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dan mengerjakan tugas seadanya, tidak memiliki kemauan dan tanggung
jawab untuk memahami materi. (dengan angka <60)

Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan cukup baik, berusaha memahami materi namun kurang persisten
sehingga baru mampu menyeleseaikan sebagian dari masalah / tugas dengan akurasi yang kurang.(dengan angka 60 s.d 69)

Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, mampu memahami materi dan mampu menyelesaikan
masalah / tugas dengan akurasi bagus.(dengan angka 70 s.d 80)

Merupakan perolehan mahasiswa superior, yaitu mereka yang mengikuti perkuliahan dengan sangat baik, memahami materi dengan
sangat baik bahkan tertantang untuk memahami lebih jauh, memiliki tingkat proaktif dan kreatifitas tinggi dalam mencari informasi terkait
materi, mampu menyelesaikan masalah dengan akurasi sempurna bahkan mampu mengenali masalah nyata pada masyarakat / industri dan
mampu mengusulkan konsep solusinya. (dengan angka 80 s.d 100)
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Nilai Budaya BPNB Sumatera Barat tanggal 23-25 Mei 2016 di Bukitinggi

1. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

Kemampuan Akhir
ang Diharapkan

Pengantar Kuliah,
Pemahaman tentang Adat,

1 Masyarakat adat dan
hukum Adat
Mengetahui  Lintasan
2 Sejarah kerajaan-

kerajaan di Bengkulu

Memabhai Asal-Usul
Suku-Suku Bangsa di
Propinsi Bengkulu. Sistim
Religi dan Kepercayaan

- Memahami sejarah
masuknya Islam di
Bengkulu
4 - Mamahami teori-teori
interaksi pemberlakuan
hukum Adat dan hukum
Islam

Bahan Kajian
Materi Ajar

1.Pengenalan Mata Kuliah /RPS.
2. Adat, Masyarakat Hukum Adat, Hukum
Adat dan Studi Islam di Bengkulu.

Mulai abad ke-12 s.d ke-17 di daerah
Bengkulu terdapat kerajaan-kerajaan
kecil antara lain: 1. Kerajaan Selebar. 2.
Kerajaan Sungai Serut di Bengkulu. 3.
Kerajaan Sungai Lemau. 4. Kerajaan
Empat Petulai 5. Kerajaan Indera Pura.
6. Kerajaan Sungai Itam. 7. Kerajaan
Gedung Agung dan Manau Riang di
Bengkulu Selatan.

pengenalan  secara lebih  mendalam
mengenai berbagai corak ragam kelompok
etnik dan Kepercayan yang ada di
Bengkulu  sebelum  masuknya Islam
seperti: Suku Rejang, Suku Serawai,
Melayu dIl.

- Sejak permulaan abad ke-17 pengaruh
dari Kerajaan Aceh, Kerajaan Melayu
"Pagar Ruyung", Kesultanan Banten dan
dinamaika perkembangan masuknya
Islam Nusantara.

- Teori Recitio in Complexu, Teori
Repretie Exit, Receptie in Contrario,
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Bentuk Pembelajaran

Ceramah dan Tanya jawab

Ceramah dan Tanya jawab

Ceramah, Tanya jawab
dan penyelesaian soal

Ceramah, Tanya jawab dan
penyelesaian soal

Tagwaddin, 2011, Aspek Hukum Kehutanan Dan Masyarakat Hukum Adat Di Indonesia, Intan Cendikia, Yogyakarta.

Badan Musyawarah Adat (BMA) Rejang Lebong, 2012.Lepeak Hukum Adat Jang Kabupaten Rejang Lebong. Curup : BMA Kabupaten Rejang Lebong
Siddik, Abdullah, 1980. Hukum Adat Rejang, Jakarta : Balai Pustaka
M.lkram, dkk.2004. Bunga Rampai Melayu Bengkulu.
Soekanto, Soerjono.1983. Hukum Adat Indonesia. Jakarta : Rajawali Press
0. Effendi, Nusyirwan. 2016. Makalah: Penguatan Lembaga Adat sebagai Strategi Pelestarian Nilai Budaya. Disampaikan pada Rapat Teknis Pelestarian

Kriteria/Indikator
Penilaian

mahasiswa mencatat
semua informasi secara
ringkas pada log book

mahasiswa mencatat
semua informasi secara
ringkas pada log book

Mahasiswa
merespon aktif
materi yang
diberikan  dengan
cara bertanya dan
berdiskusi.

Mahasiswa merespon
aktif materi yang
diberikan dengan cara
bertanya dan berdiskusi.

ALOKASI
WAKTU

100 Menit

100 Menit

100
Menit

100 Menit

Standar
Kompetensi
Profesi

Kompetensi umum

Kompetensi umum

Kompetensi
umum

Kompetensi umum



10

11

Memahami  pembakuan
hukum adat di Bengkulu.

Memahami sistem
Kekerabatan dan
perkawinan pada Suku-
suku di Bengkulu

Memahami sistem
kekerabatan dan
Kewarisan Masyarakat
Bengkulu

Mampu memahami dg
lebih baik materi-materi
dari minggu ke-1 s.d. ke-
7.

Memahami Eksistensi
pemberlakuan hukum adat
di Bengkulu Pasca
Reformasi

Memahami nilai-nilai
Islam dalam Budaya Adat
di Bengkulu

Memahami nilai-nilai
Islam  dalam  bentuk
Hukum Adat

Reciptio contectual interpretario, dll

1.Undang-Undang  Simbur  Cahaya,
dilakukan pada tanggal 21 Februari
1862

2.Sultan Muko-Muko menetapkan kitab
undang-undang bagi masyarakat di
kesultanan Muko-Muko yang disebut
Oendang- Oendang Moeko-Moeko

3.Undang-Undang Adat Lembaga untuk
setiap afdeeling (onderafdeeling).

Sistem  kekerabatan  dan  Sistem
Perkawinan suku Melayu Bengkulu,
Lembak, Serawai, Pagemah, Kaur,
Rejang, Pekal, Enggano, Mukomuko.

Sistem kekerabatan dan Kewarisan
Masyarakat suku Melayu Bengkulu,
Lembak, Serawai, Pagemah, Kaur,

Rejang, Pekal, Enggano, Mukomuko.

Ujian Tengah Semester

Regulasi Hukum Adat d Bengkulu,
melalui pembentukan Perda-Perda antara
lain: Perda Adat Kota Bengkulu, Seluma,
Rejang Lebong dlI.

Aktualisasi nilai-nilai Islam dalam Budaya
Begkulu: Tabot, Batik Besurek, Sarapal
Anam, Mauludan, ritual Perkawinan,
Hitanan dll.

Aktualisasi nilai-nilai Islam dalam hukum
di Bengkulu: Cempalo tangan, Cempalo
Mulut dan Cempalo Mato.
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Ceramah, Tanya jawab dan
penyelesaian soal

Ceramah, Tanya jawab dan
penyelesaian soal

Ceramah, Tanya jawab dan
penyelesaian soal

Ujian tertulis

Ceramah, Tanya jawab dan
penyelesaian soal

Ceramah, Tanya jawab dan
penyelesaian soal

Ceramah, Tanya jawab dan
penyelesaian soal

Mahasiswa merespon
aktif materi yang
diberikan dengan cara
bertanya dan berdiskusi.

Mahasiswa merespon
aktif materi yang
diberikan dengan cara
bertanya dan berdiskusi.

Mahasiswa merespon
aktif materi yang
diberikan dengan cara
bertanya dan berdiskusi.

Materi Kuliah 1-7

Mahasiswa merespon
aktif materi yang
diberikan dengan cara
bertanya dan berdiskusi.

Mahasiswa merespon
aktif materi yang
diberikan dengan cara
bertanya dan berdiskusi.

Mahasiswa merespon
aktif materi yang
diberikan dengan cara
bertanya dan berdiskusi.

100 Menit

100 Menit

100 Menit

90 Menit

100 Menit

100 Menit

100 Menit

Kompetensi umum

Kompetensi umum

Kompetensi umum

Kompetensi
khusus

Kompetensi umum

Kompetensi umum

Kompetensi umum



12 Memahami Sanksi Adat
Memahami Lembaga-

13 lembaga Adat di
Bengkulu

Memahami pengakuan

14

Negara tentang

Keberadaan Kelembagaan
dan Putusannya.

15

16

Memahami  kearifan
lokal dalam hukum
adat

Mampu  memahami
dg lebih baik materi-
materi dari  minggu
ke-9 s.d. ke-14.

2. Deskripsi Tugas

Mata Kuliah
Minggu ke

Tujuan Tugas:

Uraian Tugas:

Penerapan Sanksi Adat berupa tepung -
tawar, denda dan hukuman lainnya

Perangkat Adat dan Penghulu Syara’

Pengaturan adat dan hukum adat dalam
Perundang-undangan nasional

Penguasaan Sumber Daya Alam oleh
Masyarakat Adat.

UAS

: Studi Hukum Adat dan Islam di Bengkulu

:4dan7

Ceramah, Tanya jawab dan
penyelesaian soal

Ceramah, Tanya jawab dan
penyelesaian soal

Ceramah, Tanya jawab dan
penyelesaian soal

Ceramah, Tanya jawab dan
penyelesaian soal

Ujian tertulis untuk materi 9
s/d 14

Kode MK
Tugas ke

mahasiswa mampu menentukan topik Makalah.

Mahasiswa merespon
aktif materi yang
diberikan dengan cara
bertanya dan berdiskusi.

Mahasiswa merespon
aktif materi yang
diberikan dengan cara
bertanya dan berdiskusi.

Mahasiswa merespon
aktif materi yang
diberikan dengan cara
bertanya dan berdiskusi.

Mahasiswa merespon
aktif materi yang
diberikan dengan cara
bertanya dan berdiskusi.

Mhs mampu menjawab
dengan meyakinkan soal
atau pertanyaan-
pertanyaan dari dosen.

:1ldan?2

mahasiswa mampu merumuskan masalah yang berhubugan dengan topik Makalah.

100 Menit

100 Menit

100 Menit

100 Menit

100 Menit

mahasiswa mampu menggambarkan issu-issu/problem Studi Hukum Adat dan Islam di Bengkulu

mahasiswa mampu merancang makalah.

Obyek

- minggu ke 4 : menentukan topik penelitian dan merumuskan masalah

- minggu ke 7 : menguraikan issu-issu/problem politik dan rancangan teknik penelitian
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Kompetensi umum

Kompetensi umum

Kompetensi umum

Kompetensi umum

Kompetensi
khusus



= Yang Harus Dikerjakan dan Batasan-Batasan
Semua arahan tugas yang diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah

» Metode/Cara Kerja/Acuan yang Digunakan
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan setiap permasalahan adalah berdasarkan arahan yang diberikan oleh dosen
disetiap pertemuan. Disamping itu, mahasiswa diperbolehkan untuk mengeksplor lebih jauh melalui internet mengenai cara
penyelesaian lewat beberapa contoh studi kasus.

= Dekripsi Luaran Tugas yang Dihasilkan
Setiap tugas akan dibahas pada minggu berikutnya di kelas. Hasil tugas dikirimkan ke alamat email dosen dan dicatat pada
log book sebagai bahan pembelajaran lebih lanjut.

- topik yang akan diteliti (kebaruan/kekinian)
Kriteria Penilaian: - rumusan masalah yang sesuai dengan topik penelitian Makalah
- hipotesa yang mendukung proses penelitian Makalah (jika ada)

- rancangan/tindak lanjut (Penerbitan/pengembangan)

Mata Kuliah . Studi Hukum Adat dan Islam di Bengkulu Kode MK
Minggu ke :10 dan 14 Tugas ke :3dan4

- memahami proses penelusuran sejarah perkembangan Islam dan Adat di Bengkulu
- memahami Masyarakat Adat
Tujuan Tugas: - memahami Hukum Adat
- memahami Interaksi adat dan Islam
- mampu membuat kesimpulan

=  Obyek
Uraian Tugas: - minggu ke 10 : menyelesaikan tinjauan pustaka dan metode pengumpulan data
- minggu ke 14 : menyelesaikan penelitian makalah.
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= Yang Harus Dikerjakan dan Batasan-Batasan
Semua arahan tugas yang diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah

=  Metode/Cara Kerja/Acuan yang Digunakan
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan setiap permasalahan adalah berdasarkan arahan yang diberikan oleh dosen
disetiap pertemuan. Disamping itu, mahasiswa diperbolehkan untuk mengeksplor lebih jauh melalui internet mengenai cara
penyelesaian lewat beberapa contoh studi kasus.

= Dekripsi Luaran Tugas yang Dihasilkan
Setiap tugas akan dibahas pada minggu berikutnya di kelas. Hasil tugas dikirimkan ke alamat email dosen dan dicatat pada
log book sebagai bahan pembelajaran lebih lanjut.

Kriteria Penilaian: Teknik penulisan penelitian tugas makalah.

3. PENUTUP
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) ini berlaku mulai tanggal 21 Sept 2018 , untuk mahasiswa semester 5 Tahun Akademik 2018 / 2019 dan seterusnya.
RPS ini dievaluasi secara berkala setiap semester dan akan dilakukan perbaikan jika dalam penerapannya masih diperlukan penyempurnaan.

4. STATUS DOKUMEN

Penanggung Jawab

Tanggal

Tandatangan

Dr. Imam Mahdi, SH., MH

1. Perumusan Dr. Yusmita, M. Ag

Dr. lim Fahima, Lc. M. Ag.
2. Pemeriksaan &

Persetujuan Ketua Prodi

Prof. Dr. H. Rohimin, M. Ag.

3. Penetapan Direktur Pascasarjana IAIN Bengkulu
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Bengkulu, 10 September 2019

Mengetahui: Dosen Pengampu
Ketua Program Studi HI Mata Kuliah,
Dr. lim Fahima, Lc., M. Ag. Dr. Yusmita, M. Ag.
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